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PERBEDAAN MEDIA EDUKASI (BOOKLET DAN VIDEO) TERHADAP
KETRAMPILAN KADER DALAM DETEKSI DINI STUNTING




In 2017 22.2% or 150.8 million children under five in the world were stunted. 55%
came from Asia. 9 million are in Indonesia. Stunting has many implications, a very
important impact, according to the UNICEF study in Cebu by the University of
North Carolina, which found that the IQ scores of stunted children of age were
lower. According to WHO, efforts that can be implemented are Community
Empowerment. In an effort to improve cadre skills, educational media are needed
that support the learning process. This study aims to determine the effect of
differences in educational media (booklets and videos) on skills in early detection
of stunting in toddlers. This type of research is a pre-experiment with a
pretest-posttest control group design, the total sample is 15 control groups, 15
booklet groups and 15 video groups with sampling using consecutive sampling
techniques. The data were processed using the Wilcoxon test, Paired t-test and
Mann Whitney. The results showed that health education using audiovisual
media and booklets was effective in improving the skills of cadres in screening.
The effectiveness of providing booklet education media was carried out by thetest,
in which Wilcoxon obtained a probability value (p) <0.001, which means that the
video education media was effective in improving cadre skills in early detection of
stunting. Conclusion: This study shows that video media is more effective in
improving cadres' skills in early detection of stunting.
Keywords: Stunting; Booklet; Video
ABSTRAK
Pada tahun 2017 22,2% atau 150,8 juta balita di dunia mengalami stunting. 55%
berasal dari Asia. 9 Juta berada di indonesia. Stunting berdampak pada banyak
hal, dampak yang sangat penting menurut UNICEF dari hasil studi di Cebu oleh
University of North Carolina, menemukan bahwa skor IQ anak-anak stunting usia
lebih rendah. Menurut WHO upaya yang dapat dilaksanakan dengan
Pemberdayaan Masyarakat. Dalam upaya peningkatan keterampilan kader
diperlukan media edukasi yang mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan media edukasi (booklet dan
video) terhadap keterampilan dalam deteksi dini stunting pada balita. Jenis
penelitian ini adalah pre eksperimen dengan pretest-posttest control group
design, jumlah sampel 15 kelompok Kontrol, 15 kelompok Booklet dan 15
Kelompok Video dengan pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive
sampling. Data diolah menggunakan uji wilcoxon, Paired t-test dan Mann
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan pendidikan kesehatan menggunakan
media audiovisual dan booklet efektif dalam meningkatkan keterampilan kader
dalam melakukan skrining. efektifitas pemberian media edukasi booklet maka
dilakukan uji Wilcoxon didapatkan nilai probabilitas (p) < 0,001 yang berarti
media edukasi video efektif dalam meningkatkan keterampilan kader dalam
deteksi dini stunting. Penelitian menunjukan media video lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan kader dalam deteksi dini stunting.
Kata Kunci: Stunting; Booklet; Video
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Stunting (kerdil) adalah kondisi
dimana balita memiliki panjang atau tinggi
badan yang kurang jika dibandingkan
dengan umur. Kondisi ini diukur dengan
panjang atau tinggi badan yang lebih dari
minus dua standar deviasi median standar
pertumbuhan anak dari WHO. (Pusat Data
dan Informasi Kemenkes RI, 2018)
Kejadian balita pendek atau biasa
disebut dengan stunting merupakan salah
satu masalah gizi yang dialami oleh balita di
dunia saat ini. Pada tahun 2017 22,2% atau
sekitar 150,8 juta balita di dunia mengalami
stunting. Namun angka ini sudah mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan angka
stunting pada tahun 2000 yaitu 32,6%. Pada
tahun 2017, lebih dari setengah balita
stunting di dunia, 2018 berasal dari Asia
(55%) sedangkan lebih dari sepertiganya
(39%) tinggal di Afrika. Dari 83,6 juta balita
stunting di Asia, proporsi terbanyak berasal
dari Asia Selatan (58,7%) dan proporsi
paling sedikit di Asia Tengah (0,9%) Pusat
Data dan Informasi Kemenkes RI, 2018).
Data prevalensi balita stunting yang
dikumpulkan World Health Organization
(WHO), Indonesia termasuk ke dalam
negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di
regional Asia Tenggara/South-East Asia
Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi
balita stunting di Indonesia tahun 2005-2017
adalah 36,4%. Pusat Data dan Informasi
Kemenkes RI, 2018)
Stunting berdampak pada banyak
hal anatara lain obesitas, anak stunting
memiliki rasio 2,7 kali menjadi obesitas dari
anak yang tidak stunting (isabel Bove, 2012).
Selain itu menyebabkan serangkaian
perubahan penting pengeluaran energi yang
lebih rendah, lebihnrentan terhadap efek
dari diet tinggi lemak, rendah lemak oksidasi
serta gangguan metabolisme lemak
sehingga potensi kenaikan berat badan
tidak terbatas (Ghaida Yasmin at al, 2014).
Dampak y yang sangat penting menurut
UNICEF dari hasil studi di Cebu oleh
University of North Carolina, menemukan
bahwa skor IQ anak-anak stunting usia
delapan tahun lebih rendah 11 point
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
stuntibg. (UNICEF, 1998).
World Health Assembly (WHA)
menargetkan tahun 2015 penurunan
prevalensi balita stunting sebesar 40% dari
prevalensi saat ini, untuk mencapai target
tersebut semua unsur dilibatkan baik dari
pusat, provinsi, kabupaten/ kota sampai
tingkat masyarakat. Upaya yang harus
dilakukan ditingkat masyarakat dalam
menurunkan prevalensi stunting, yaitu
melalui meningkatkan partisipasi
masyarakat, agar merasa memiliki dan
berkonstribusi dalam program
penanggulangan stunting, atau dapat pula
melalui pemberdayaan kelompok-kelompok
yang ada (WHO, 2013). Kegiatan yang telah
dilaksanakan di Indonesia berupa
pemantauan status gizi, dan dapat diartikan
sebagai penilaian status gizi, karena
kegiatan ini dilaksanakan hanya setahun
sekali, pada kabupaten kota yang terpilih,
tujuannya untuk memperoleh informasi
prevalensi balita stunting (Kemenkes RI,
2014)
Kartu menuju sehat (KMS)
digunakan untuk memantau pertumbuhan
berdasarkan standar buku WHO antro 2005
dengan menggunakan indeks Berat Badan
menurut Umur (BB/U). Indeks ini tidak dapat
memantau kejadian stunting pada balita.
Sehingga perlu adanya KMS berdasarkan
indeks tinggi badan atau panjang badan
menurut umur (TB-PB/U) yang dapat
digunakan untuk mendeteksi kejadian
stunting pada anak balita. (Kemenkes, 2010)
sebagai suatu masalah, agar mereka
memiliki motivasi untuk melakukan
pencegahanyya pada tingkat rumah tangga
dan memanfaatkan layanan yang tersedia
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak (WHO, 2013). Melalui
kader yang dipilih oleh masyarakat, dapat
membantu mengidentifikasi masalah,
mengembangkan kapasitas agar
masyarakat dapat menangani masalah yang
dihadapi secara lebih efektif, untuk itu kader
perlu memiliki pengetahuan dan ketrampilan
dalam melaksanakan kegiatanya. Dalam
upaya peningkatan ketrampilan kader
diperlukan media edukasi yang mendukung
proses pembelajaran ini. Media video
merupakan media pendidikan elektronik
dalam bentuk audiovisual yang
mengikutsertakan beberapa panca indera
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sehingga sangat menarik dan mudah
dipahami. Sedangkan booklet menurut teori
Satmoko (Septiwiharti, 2015:28) Booklet
adalah sebuah buku kecil berukuran 14,8 x
21 cm yang memiliki paling sedikit lima
halaman tetapi tidak lebih dari 48 halaman
diluar hitungan sampul. Sedangkan menurut
teori Holmes (Mintarti, 2001:24) booklet
memuat lembaran-lembaran paling banyak
20 halaman dengan ukuran 20 x 30 cm yang
dijilid dalam satu satuan, dengan berbagai
visual yakni: huruf, foto, gambar garis atau
lukisan. Isi suatu booklet bersifat jelas, tegas,
mudah dimengerti dan menarik.
Berdasarkan permasalahan di atas
makapenelitan ini dimaksukan untuk
meliahat perbedaan media edukasi (modul
dan video) terhadap ketrampilan dalam
deteksi dini stunting pada balita.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk quasi
experiment dengan pretest-posttest control
group design, yaitu desain penelitian yang
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan
dan posttest setelah diberi perlakuan
dengan menggunakan kelompok control.
Sampel dalam penelitian ini adalah Kader
Posyandu di wilayah Kerja Puskesmas
Baturraden 2 sejumlah 45 dengan rincian 15
kader pada kelompok booklet, 15 kader
pada kelompok video dan 15 kader dalam
kelompok control. Pada Minggu 1 tiap
kemolpok kader di ambil nilai ketrampilan
dalam mendektesi stunting kemudian
pada kelompok pertama yaitu kader yang
diberikan media edukasi berupa booklet
tentang deteksi dini stunting dan kelompok
kedua kader diberikan media edukasi dalam
bentuk video dan kelompok ketiga adalah
kelompok kontrol yaitu tidak diberikan
intervensi apapun. Setelah 3 hari kader





Pendidikan dan ketrempilan kader. Pada
umur di kemompokan menjadi 2 yaitu
kurang dari 35 tahun dan lebih dari 35 tahun
sedangkan pada katefori Pendidikan
dikategorikan sesuai kategori Pendidikan,
masing-masing kelompok disajikan dalam
tabel berikut :
Tabel 1.1 Distribusi frekuensi Umur dan
Pendidikan













































Keterangan : N = jumlah sampel
Tabel 1.1. Data di atas dapat diketahui
bahwa umur pada masing-masing
Kelompok paling tinggi Kelompok Usia lebih
dari atau sama dengan 35 Tahun dan dapat
diketahui bahwa tingkat pendidikan kader
pada kelompok booklet cendrung sama.
Tabel 1.2 Perbedaan Keterampilan Kader
tentang Stunting Sebelum dan Sesudah
diberikan perlakuan
Tabel 1.2 menunjukkan nilai rata-rata,
maksimum, minimum dan standar deviasi
keterampilan kader pada masing-masing
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
setelah diberikan perlakuan. Data di atas
dapat diketahui bahwa nilai mean
ketrampilam pada masing-masing kelompok
perlakuan cenderung seragam.
Uji normalitas telah dilakukan
menggunakan uji statistik Saphiro Wilk,
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semua sebaran data normal dengan nilai
p>0,05. Kecuali kelompok pre tes dengan
perlakuan video.
Tabel 1.3 Perbedaan Keterampilan Kader








Sebelum 14,3 14 9 – 20 p value
= 0,000Sesudah 22,7 23 19–26
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan
bahwa hasil uji statistik Paired T-Test
didapatkan p-value 0,000 artinya ada
perbedaan yang bermakna keterampilan
kader tentang stunting sebelum dan
sesudah diberikan booklet.
Tabel 1.4 Perbedaan Keterampilan Kader
tentang Stunting Sebelum dan Sesudah
diberikan Video
Ketrampilan Mean Med Min –Max Wilcoxon
Sebelum 15 13 11-20 p value
= 0,000Sesudah 23 23 19-25
Tabel 1.4 menunjukkan bahwa hasil uji
statistik Wilcoxon didapatkan p-value 0,
artinya ada perbedaan yang bermakna
keterampilan kader tentang stunting
sebelum dan sesudah diberikan video
Tabel 1.5 Perbedaan Keterampilan Kader
tentang Stunting pada Kelompok Kontrol
Ketrampilan Mean Med Min –Max
Paired
T-Test
Sebelum 15 15 11–20 p value
= 0,1,64Sesudah 15 16 11–20
Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan
bahwa hasil uji statistik Paired T-Test
didapatkan p-value 0,000 maka artinya tidak
ada perbedaan yang bermakna
keterampilan kader tentang stunting pada
kelompok kontrol.
Tabel 1.6 menunjukkan bahwa
Berdasarkan hasil Mann-Whitney di peroleh
p value bahwa kelompok booklet dan video
tidak memiliki perbedaan dengan p value
0,902. Sedangkan kelompok booklet
dengan kontrol memiliki p value sebesar
0,000 (<0,05) yang memiliki makna terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok dan kelompok video dan kontrol
memiliki perbedaan yang signifikan dengan
p value 0,000 (0,05).
Tabel 1.6 Perbandingan Keterampilan
Kader antara Kelompok Perlakuan dengan
Kelompok Kontrol
Pasangan Perlakuan p-value
Booklet vs Video 0.902
Booklet vs Kontrol 0.000
Video vs Kontrol 0.000
Pada penelitian ini di dapatkan hasil
bahwa terdapat peningkatan ketrampilan
pada kelompok pemberian media edukasi
booklet sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Untuk menunjukan efektifitas
pemberian media edukasi booklet maka
dilakuakan uji paried t-tes didapatkan nilai
probabilitas (p) < 0,000 (table 1.3), yang
berarti media edukasi booklet efektif dalam
meningkatkan keterampilan kader dalam
deteksi dini stunting.
Keterampilan yang semakin baik
disebabkan responden telah mendapatkan
pengetahuan yang baik. Jika responden
memiliki pengetahuan yang baik dalam
tingkatan aplikasi maka akan membuat
responden memiliki kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari
pada media edukasi booklet. Segala
informasi yang didapatkan dari penyuluhan
dan penyertaan materi dalam booklet akan
membuat responden akan semakin baik lagi
dalam melakukan deteksi dini pada stunting.
Pemberian informasi dalam bentuk booklet
ternyata mampu meningkatkan
pengetahuan kader yang berdampak positif
terhadap keterampilan yang terbentuk.
Perubahan Keterampilan dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan yang didapatkan
darihasil penginderaan, salah satunya
didapatkan pada pendidikan dan proses
belajar.
Hal ini sesuai penelitian yang
silakukan oleh Siti (2020) bahawa
pemanfaatan booklet berpengaruh pada
kelas ibu dan anak terhadap peningkatan
ketrampilan ibu dalam kegawatdaruratan
kejang demam pada balita. Berdasarkan
hasil penelitian Mahmudah (2018) yang
JURNAL SAINS KEBIDANAN
Vol. 3 No. 1 Mei 2021
Copyright @2021 JURNAL SAINS KEBIDANAN
http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/JSK/
40
berjudul pengaruh penyuluhan kesehatan
dengan booklet terhadap praktik ibu dalam
memberikan pengetahuan personal hygiene
pada saat menstruasi pada anak
berkebutuhan khusus menyimpulkan bahwa
pendidikan kesehatan dengan booklet
mempunyai dampak dan pengaruh pada
sikap dan praktik seseorang menjadi lebih
baik dan menjadi tahu. Terbentuknya suatu
perilaku baru, terutama pada orang dewasa
dimulai pada domain kognitif, dalam arti
subjek tahu terlebih dahulu terhadap
stimulus yang berupa materi atau objek di
luarnya, sehingga menimbulkan
pengetahuan baru pada subjek tersebut. Ini
selanjutnya menimbulkan respon batin
dalam bentuk sikap si subjek terhadap objek
yang diketahui itu. Akhirnya rangsangan
yakni objek yang telah diketahui dan
disadari sepenuhnya tersebut akan
menimbulkan respon lebih jauh lagi, yaitu
berupa tindakan (action) terhadap atau
sehubungan dengan stimulus atau objek
tadi.
Media booklet mempunyai kelebihan
dapat menyesuaikan kader belajar mandiri,
kader dapat melihat isinya lebih santai,
informasi dapat dibagi baik dengan keluarga
dan tetangga, dapat memberikan detail
menggunakan gambar untukpenguatan
pesan. Disamping memiliki keunggulan,
kelemahan booklet dan mudah hilang
sehingga peneliti memberikan batasan
waktu 3 hari untuk penyerapan informasi
agar media masih ada dan utuh.booklet
sebagai media yang digunakan dalam
media edukasi diharapkan
mampumemberikan informasi kesehatan
yang sesuai dengan tingkat penerimaan
kader sehingga kader mau dan mampu
mengubah perilaku sesua idengan informasi
yang terdapat dalam booklet.
Pada penelitian ini di dapatkan hasil
bahwa terdapat peningkatan ketrampilan
pada kelompok pemberian media edukasi
video sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Untuk menunjukan efektifitas
pemberian media edukasi booklet maka
dilakuakan uji wilcoxson didapatkan nilai
probabilitas (p) < 0,001 (tabel 1.4), yang
berarti media edukasi video efektif dalam
meningkatkan keterampilan kader dalam
deteksi dini stunting.
Dalam penelitian ini kader mengalami
peningkatan keterampilan setelah diberikan
media edukasi video deteksi dini stunting.
Media video deteksi dini stunting menyajikan
informasi tentang pengertian stunting, tanda
gejala stunting, dapampak stunting cara
mengukur panjang badan bayi dan cara
menentukan stunting. Media edukasi video
menyampaikan pesan dalam bentuk cerita
dengan suara yang lugas yang disertai
gambar yang mencontohkan perilaku yang
seharusnya dilakukan dan seharusnya tidak
boleh dilakukan. Media film atau video
membantu responden yang memiliki usia
41-50 tahun yang memiliki kesulitan dalam
membaca dan responden yang memiliki
pendidikan SMP sehingga pemberian
penyuluhan dengan media film memberikan
keunggulan dibandingkan media lainnya.
Hal ini sesuai dengan penelitian
Ammelda (2013) yang memperlihatkan
bahwa modeling media video meningkatkan
keterampilan toilet training pada anak
toddler. Hal ini diperkuat oleh hasil dari
penelitan ini sejalan dengan Efektifitas
penelitian yang dilakukan oleh Sri
Widatiningsih, Tuti Sukini dan Siti
Rofi’ah (2017) yang berjudul effectiveness
of movie to improve knowledge, attitude
and behaviour in preventing HIV
transmission from mother to child. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media
video berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap
tentang PMCTC HIV. Tingkat kepercayaan
yang digunakan yaitu 95%.
Pada penelitian ini dilakukan uji
multifariat antar kelompok pelakuan
kelompok booklet, kelompok video dan
kelompok control menggunakan uji Uji lanjut
Kruskal Wallis. Hasil Mann-Whitney (tabel
1.6) di peroleh p value bahwa kelompok
booklet dan video tidak memiliki perbedaan
dengan p value 0,000 Sedangkan kelompok
booklet dengan kontrol memiliki p value
sebesar 0,902 (<0,05) yang memiliki makna
terdapat perbedaan yang signifikan antara
dua kelompok dan kelompok video dan
kontrol memiliki perbedaan yang signifikan
dengan p value 0,000 (0,05).Pemberian
media edukasi booklet dan video memiliki
efektifitas yang sama dalam peningkatan
ketrampilan kader dalam deteksi dini
stunting.
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Media edukasi booklet memiliki
kelebihan memberikan informasi yang rinci
dan menarik serta dapat di ulang kapan saja.
Menurut Penelitian Arif Putra (2013) Media
Video lebih efektif terhadap perubahan
pengetahuan dan sikap tenhadap
perubahan sikap pada terhadap bahaya
Napza. Hal ini mencerminkan penyerapan
informasi lebih efektif dengan menggunakan
indra pengelihatan dan pendengaran yang
berupa video dibandingkan hanya
menggunakan indra penglihatan saja yaitu
berupa leaflet. Media edukasi booklet
memiliki kelebihan memberikan informasi
yang rinci dan menarik serta dapat di ulang
kapan saja. Media film atau video
merupakan media yang dapat menyajikan
pesan yang dapat bersifat informatif,
edukatif maupun instruksional. Media
edukasi video sangat baik untuk menyajikan
teori dan praktik, menghemat waktu untuk
melakukan penjelasan.
Kesimpulan
Media Edukasi booklet dan video
efektif dalam meningkatkan ketrampilan
kader dalam deteksi dini Stunting pada bayi.
Media edukasi dengan video lebih
direkomendasikan dalam memberikan
edukasi karena penyerapan informasi lebih
efektif dengan menggunakan indra
pengelihatan dan pendengaran yang berupa
video dibandingkan hanya menggunakan
indra penglihatan saja.
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